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ABSTRAK

Praktik wakaf telah ada sejak zaman Rasulullah SAW. yang kemudian
dilanjut oleh para sahabat, tabiin dan terus berkembang hingga sekarang. Dalil dasar
pelaksanaan wakaf juga telah banyak dihimpun oleh Ulama-Ulama terkemuka di
seluruh penjuru dunia. Akan tetapi dalam pemaknaan wakaf dan model
pelaksanaannya mengalami perubahan seiring dengan berkembangnya zaman.
Mulanya objek wakaf hanya sebatas pada barang yang tidak bergerak saja seperti
tanah, bangunan, sumur dan lain sebagainya. Kini harta benda bergerak pun dapat
dijadikan barang wakaf menurut sebagian Ulama mazhab. Perkembangan zaman
terkini, yakni di era 4.0, teknologi blockchain banyak memberikan pengaruhnya
pada dunia industri digital. Pengaruh teknologi blockchain ini dapat dikatakan
sangat luas yang tidak hanya terbatas pada bidang sains semata, tetapi dapat masuk
pada bidang keagamaan. Salah satu contohnya adalah penerapan teknologi
blockchain pada kegiatan wakaf yang dipelopori oleh perusahaan finansial yaitu
Finterra WaqfChain yang berbasis di Singapura. Dengan adanya penerapan
teknologi terbaru ke dalam praktik wakaf ini tentu sangat menarik. Sebab pada
fenomena ini terjadi penyatuan antara dua bidang yang jauh berbeda, yakni
teknologi sains terbaru dengan instrumen ibadah keagamaan.

Jenis penelitian berikut ini merupakan jenis penelitian yang berbasis pada
pustaka dengan pendekatan deskriptif filosofis. Adapun metode analisis datanya
menggunakan teknik kualitatif. Metode pengumpulan datanya menggunakan
metode kepustakaan.

Hasil dari penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan teknologi
blockchain pada wakaf ini telah dilaksanakan oleh beberapa negara seperti,
Singapura, Malaysia, India, Uni Emirat Arab dan Hong Kong. Dalam pandangan
hukum Islam dengan teori Istihsan bil ‘Urf, pola praktik wakaf berbasis blockchain
ini sejalan dengan tujuan syara’ pada wakaf, yaitu memperbanyak atau
memperpanjang kemanfaatan dari harta wakaf. Oleh karena itu hukum wakaf
berbasis teknologi blockchain ini sah menurut hukum Islam.

Kata Kunci: Wakaf, Blockchain, Hukum Islam, Istihsan, ‘Urf



ABSTRACT

Since the time of the Prophet Muhammad, people have been engaging in
wagf, which was afterwards perpetuated by friends and tabi‘in and has persisted
until the present. Additionally, numerous eminent Ulama from around the world
have compiled the fundamental justifications for the adoption of waqgf. The
definition of wagf and the manner in which it is implemented, however, have
evolved throughout time. Waqf objects were initially only allowed to be fixed
structures like buildings, wells, and other real estate. Some Islamic scholars now
believe that mobile property can be utilized as wagf. The most recent advancements,
specifically blockchain technology in the 4.0 age, have had a significant impact on
the digital business. The impact of this blockchain technology can be stated to be
quite broad and extend beyond the realm of science to include the world of religion.
One such is the pioneering use of blockchain technology in wagf activities by the
financial firm Finterra WaqgfChain, based in Singapore. This is unquestionably
quite intriguing because it incorporates the most recent technology with wagf
practice. Because this phenomenon combines the newest scientific technology with
objects used in religious worship, two very disparate domains.

The research type that follows is a philosophical descriptive kind that is
based on literature. The method of data analysis employs qualitative methods.
techniques for gathering data utilizing the literature method.

The findings of this study lead to the conclusion that various nations,
including Singapore, Malaysia, India, the United Arab Emirates, and Hong Kong,
have applied blockchain technology to wagf. According to the idea of Istihsan bil
'Urf, which interprets Islamic law, this blockchain-based waqf practice pattern is
in keeping with the syara’ purpose of waqf, which is to improve or extend the
advantages of wagf assets. In light of Islamic law, waqf law based on blockchain
technology is legitimate.

Key Words: Waqf, Blockchain, Islamic Law, Istihsan, ‘Urf



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ni:
Nama : Izzal Majdi, S.H.

NIM : 20203012014

Prodi : Magister Hukum Islam
Fakultas : Syari‘ah dan Hukum

Menyatakan bahwa naskah tesis ini secara keseluruhan adalah hasil
penelitian/karya saya sendiri kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk sumbernya
dan bebas dari plagiarism. Jika di kemudian hari terbukti bukan karya sendiri atau
melakukan plagiasi maka saya siap ditindak sesuai dengan ketentuan hukum yang
berlaku.

Yogyakarta, 18 Mei 2023 M
28 Syawal 1444 H

Saya yang menyatakan,

75 122al Majdi
NIM. 20203012014



HALAMAN PERSETUJUAN TESIS

Hal: Tesis Saudara lzzal Maydi, S.H.

Kepada Yth.,

Dekan Fakultas Svari’ah dan Hukum
UIN Sunan Kailjaga

Yogyvakarta

Assalamu alaikum Wr. Wh.
Setelah membaca, meneliti, dan mengoreksi serta menyarankan perbaikan
seperlunya, maka akmi berpendapat bahwa tesis saudara:

Nama : l1zzal Maydi, S.H.
NIM : 20203012014
Judul . "Wakaf Berbasis Blockchain Perspektif Hukum Islam™

Sudah dapat diajukan kepada Progam Studi Magister Hukum Islam Falfullas
Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu Svarat
memperoleh gelar sarjana Magister Hukum.

Dengan ini kami mengharap agar tesis atau tugas akhir saudara tersebut <.ii atas
dapat segera dimunagasyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima Kasih.

Wassalamu alaikum Wr. Wh.

Yogyakarta, 18 Mei 2023 M
28 Syawal 1444 H

Pembimbing,
Dr. 1s Mashdugqi, L

NIP. 19810122 200901 1 005



HALAMAN PENGESAHAN

[l;?r}.'}/"qj KEMENTERIAN AGAMA
@\é_’éfj‘ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
0. rJ FAKULTAS SYARI'AH DAN HUKUM
I JI. Marsda Adisucipto Telp. (0274) 512840 Fax. (0274) 545614 Yogyakarta 55281

PENGESAHAN TUGAS AKHIR
Nomor : B-883/Un.02/DS/PP.00.9/08/2023

Tugas Akhir dengan judul : WAKAF BERBASIS BLOCKCHAIN PRESPEKTIF HUKUM ISLAM

yang dipersiapkan dan disusun oleh:

Nama 1 1ZZAL MAJDI, S.H.
Nomor Induk Mahasiswa 120203012014

Telah diujikan pada : Selasa, 30 Mei 2023
Nilai ujian Tugas Akhir tA

dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Syari'ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

TIM UJIAN TUGAS AKHIR

E:]‘ Ketua Sidang/Penguji I

o

= Dr. Muhammad Anis Mashdugi, Le.
¢ SIGNED

Penguji I

Dr. H. Hamim Ilyas, M.Ag.

; Dr. Gusnam Haris, S.Ag., M.Ag.
TN SIGNED

2 SIGNED

Valid ID: 64de26fad5af4

Yogyakarta, 30 Mei 2023
£ UIN Sunan Kalijaga
i Dekan Fakultas Syari'ah dan Hukum

# Prof. Dr. Drs. H. Makhrus, S.H., M.Hum.
»  SIGNED

71 21/08/2023

Vi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab ke dalam kata-kata latin yang dipakai dalam
penyusunan tesis ini berpedoman kepada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987
dan 0543b/U/1987 tanggal 10 September 1987.

I. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba B Be
o Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
- Ha h ha (debr;g\]/s;]ht)itik di
c Kha Kh ka dan ha
> Dal d De
3 Zal v, Zet (dengan titik di atas)
B Ra r Er
B Zai z Zet
s Sin S Es
o Syin sy es dan ye

Vii



P Sad $ es (dengan titik di bawah)
" Dad d de (debr;g\jlj;]ht)itik di
b Ta t te (dengan titik di bawah)
1 7a . zet (dengan titik di
i i bawah)

¢ "ain koma terbalik (di atas)
¢ Gain g Ge

2 Fa f Ef

é Qaf q Qi

4 Kaf k Ka

J Lam ‘el

¢ Mim m ‘em

) Nun n ‘en

9 Wau w \W

A Ha h Ha

s Hamzah apostrof

3 Ya y Ye

viii




Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

S ditulis Sunnah
e ditulis ‘illah
1. Ta’Marbutah di akhir kata
a. Bila dimatikan ditulis dengan h
3ol ditulis Al-Maidah
LDl ditulis Islamiyyah

(Ketentuan ini tidak diperluikan kata-kata Arab yang sudah terserap ke dalam
bahasa Indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki
lafal aslinya).

b. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan h.

calidl & \as ditulis Mugaranah al-Mazahib
V. Vokal Pendek
i R fathah ditulis a
2 | = kasrah ditulis i
3 | e - dammah ditulis u
V. Vokal Panjang
1 Fathah + alif ditulis a
Ol ditulis Istihsan
9 Fathah + ya’ mati ditulis a
gty ditulis Unsa
Kasrah + ya’ mati - I
ditulis -
) glal) - - ani
3 & sl ditulis al- ‘Alwani
4 Dammah + wawu mati ditulis u
psle ditulis ‘Ultim




VI.  Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati ditulis ai
g e ditulis Gairihim
Fathah + wawu mati ditulis au
JsA ditulis Qaul

VIl. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan

dengan Apostrof

ﬁ:_',ﬁ ditulis a’antum

f“j ditulis u’iddat
55 oY ditulis la’in syakartum

VIII. Kata Sandang Alif+Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah

ol 4l ditulis Al-Qur’an

ook ditulis Al-Qiyas

b. Biladiikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsyiyyah
yang mengikuti, serta menghilangkan huruf | (el)nya.

UL ) ditulis ar-Risalah

sl ditulis as-Nisa’

IX.  Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

Sl Jal ditulis Ahl ar-Ra yi

i) ol ditulis Ahl as-Sunnah




KATA PENGANTAR

Je f)u\) sally oy \ﬁsﬂ\)ﬁj de orand g, ol Oy an A
Pertama, puja dan puji syukur kami panjatkan ke hadirat Allah SWT, yang

mana berkat rahmat, taufik dan hidayah-Nya kami dapat menuntaskan tesis ini

dengan baik dan lancar.

Kedua, Sholawat serta salam selalu kami haturkan kepada Nabi agung, Nabi
akhiruzzaman, Rasulullah Muhammad SAW yang senantiasa menjadi panutan dan

yang kita nanti-nantikan syafaatnya di hari kiamat kelak.

Pada akhirnya, setelah melewati beberapa tahapan dan jerih payah, kami
dapat Menyusun dan menyelesaikan tugas akhir berupa tesis ini dengan judul:
"WAKAF BERBASIS BLOCKCHAIN PERSPEKTIF HUKUM ISLAM"

Tentu pada proses penyusunan tesis ini tidak luput dari bantuan dan
dukungan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, kami turut mengucapkan terima

kasih banyak kepada:

1. Bapak Prof. Dr. Phil. Al-Makin, S.Ag., M.A. selaku Rektor UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta.

2. Bapak Prof. Dr. Drs. H. Makhrus, S.H., M.Hum. selaku Dekan Fakultas
Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

3. Bapak Dr. Abdul Mughits, S.Ag., M.Ag., selaku Ketua Prodi Magister lImu
Syari’ah.

4. Bapak Prof. Dr. H. Kamsi, M.A., selaku Dosen Pembimbing Akademik yang
telah memberikan ilmu dan motivasi kepada saya.

5. Bapak Dr. Muhammad Anis Mashdugi, Lc., selaku Dosen Pembimbing Tesis
yang telah memberikan kritik, saran dan masukan dengan penuh kesabaran

selama proses penyusunan tesis ini.

Xi



10.

Bapak/Ibu Dosen serta staf Progam Studi Magister Ilmu Syari’ah UIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta yang telah memberikan ilmu dan berkenan berbagi
pengalaman yang luar biasa.

Kedua orang tua saya, Bapak Suwarno dan lbu Masfufah yang selalu
mendoakan, mendidik serta mendukung saya dalam menempuh Pendidikan
selama ini.

Istri saya Dewi Masyithoh dan kedua mertua saya yang telah memberi doa dan
dukungan dalam proses perjuangan menuntaskan perkuliahan ini.
Teman-teman seperjuangan selama proses belajar mengajar yang sangat luar
biasa dan saling memberikan semangat dalam menjalani masa perkuliahan.
Semua pihak yang turut membantu dan mendukung yang tak bisa saya

sebutkan satu-persatu.

Yogyakarta, 18 Mei 2023 M
28 Syawal 1444 H

Penyusun,

I1zzal Majdi
20203012014

Xii



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt sttt sttt sbe e seeesane e i
ABSTRAK .ttt b e st b et she et e bbbt eae et bt nas ii
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN ....ooiieeeeeeeeeeerte ettt s iv
HALAMAN PERSETUJUAN TESIS ...ttt v
HALAMAN PENGESAHAN . ...ttt st Vi
PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN ..ooiiiiiiieeeeeee e vii
KATA PENGANTAR . ..ottt ettt st sttt sae e st satesseenseens Xi
DAFTAR TSIttt ettt st et ebe e saa e saeesaeesatesane xiii
BAB | PENDAHULUAN . ...ttt sttt sttt sbe e nseesaees 1
A. Latar Belakang Masalah..............ccooiiieiiiieiiccceeececee e 1
B.  POKOK MaSalah.......c..ccoeoiriiiiiiniiicccte e 6
C.  Tujuan Penelitian dan Kegunaan Penelitian.............ccccceveinininininenenieeeeeniens 7
D.  Telaah PUSTAKA ....ooueiieeeniiiiiiiriiiesiesiee sttt st sttt et 7
E.  KErangka TEOI ..ccueveiieieiieieriesieseeteete ettt st 10
F.  Metode PENEIITIAN .....c..o.viieiitireie e 36
G.  Sistematika Pembanasan ...........cccoviireiniiniiesieerie e 38
BAB |1 WAKAF DAN PERKEMBANGANNY A . ...ooiiiiiieeeeenee e 40
A, Pengertian Wakaf ...........ocoviiiiinienieieieeeee et 40
B.  Dasar HUKUM WaKaF ..........occiiiiiiieriii ittt 46
C. IRetefituah Rpleaf/A.. 1. AL A B BB A £ . A 53
D. Nazir (Pengelola Wakarf) ........occeiiiieiiieeceeceeieseseee ettt 64
E.  Bentuk-Bentuk WaKaf ..ottt 69
N O o] 1= (AT =1 | ST 74
G.  WakKaf ProdUKEIT.........coiiiieeeeee e 79
BAB I11 SISTEM BLOCKCHAIN DAN PENERAPANNYA PADA WAKAF ......... 84
A, Pengertian BIOCKCNAIN..........ccoevveiiiiieiececesectee et 84
B.  KONSEP BIOCKCNAIN........cceeiecieeieceeeee ettt 97
C.  Wakaf BIOCKCNAIN ......c.coveuiiiiiiiieieiec e 109
BAB IV ANALISA HUKUM ISLAM PADA MODEL WAKAF BERBASIS
BLOCKCHAIN DI PLATFORM FINTERRA WAQFCHAIN ........ccooiiiiiiiien. 135

Xiii



A. Analisis Wakaf Berbasis Blockchain Berdasar Nas..........ccccocevevereneienieennene
B. Analisis Wakaf Berbasis Blockchain Berdasar Istihsan bil “Urf .......ccccceueuenen.
BAB V KESIMPULAN ...ttt ettt sttt et s
AL KESIMPUIAN ot ettt e e b e s re e
B.  SAIAN...ceeee e e e ne

DAFTAR PUSTAKA

Xiv



BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Umat Islam menggunakan wakaf sebagai salah satu bentuk doa mereka,
memberikan kekayaan mereka kepada pengelola wakaf (Nazir) untuk diwakafkan.
al-habs artinya menahan dan at-tasbil artinya mengalir, adalah ungkapan yang
digunakan untuk menggambarkan wakaf. Wakaf adalah kata Arab untuk
memegang sesuatu yang kemudian dijual untuk kepentingan ibadah dan
mendekatkan diri kepada Allah.! Berdasar Undang-Undang no. 41 Tahun 2004
yang membahas ketentuan umum menyatakan “Wakaf adalah perbuatan hukum
yang sesuai dengan syari‘ah dimana seorang wakif memisahkan dan melepaskan
sebagian dari hartanya untuk digunakan baik secara permanen atau sementara

untuk ibadah atau untuk kepentingan masyarakat”.?

Terkait wakaf sendiri, ditemukan di al-Qur’an dan Hadis sedikit banyak

menjelaskan. Seperti yang tertuang pada QS. Al-Hajj: 77:

#1025 comliad o Tpkasly ey Vyaely lyamendy a8 T gials 0l ey
'@

! Ahmad Mujahidin, Hukum Wakaf Di Indonesia Dan Proses Penanganan Sengketanya,
(Jakarta: Kencana, 2021), him. 288-289

2 UU RI Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Perwakafan.

3 Al-Hajj (22): 77.



Lalu pada QS. An-Nahl: 97:
o2l el Ko Sy satontld age yy 3151 83 e ok Jus e
B Oon 198 Lo el
Dan dapat dilihat pula pada QS. Ali-Imron: 92
W) ke wty Wl OB e (st 0 15205 Loy (e Lo 525 5o TS )
Dan juga Al-Bagarah: 267
Yy 2T e o) Lms T iy 28T L b (e o el T 2L
al ol Vsl ly ad panas GT N il O andy 05005 4t o T lgans
s oS

Dalam riwayat Hadis juga dijelaskan sebagaimana yang disampaikan dari ibnu

Umar seperti berikut ini:
b oI 36 ez o Olol Ol | e Ol ligie abl (62 ae ol oo
Vo ool o et Loyl ool G al sy b QUi L o paliig oy ke i

JB L Bty Lol s co 0l JB 4 el s ae (goce o] L3

4 An-Nahl (16): 97.
5 Ali Imran (03): 92.
5 Al-Bagarah (02): 267.



AN &5 sLad) 3\ Gty & Vs o Yyl Y il ae Lo G
J=b o ey oo de plia Y Canally Jord) oy 4l o 3y B G
Jsete € eabayy Oy paally et

Definisi wakaf telah berkembang menjadi lebih inklusif dan bermanfaat bagi
semua pihak akibat perkembangan zaman. Perbuatan seorang wakif memindahkan
atau menyerahkan sebagian hartanya untuk dimanfaatkan guna keperluannya baik
secara tetap maupun dalam jangka waktu tertentu untuk kepentingan ibadah atau
kepentingan umum yang diperbolehkan oleh syari‘ah dikenal dengan wakaf. Wakaf
sebelumnya hanya dipahami sebagai sedekah untuk selamanya, namun pengertian

ini memberikan arti yang terlalu luas. Konsep wakaf produktif berawal dari sini.®

Wakaf telah berjalan dan berkembang secara serius di Indonesia dengan
Undang-Undang Nomor 41 Tahun 2004 tentang wakaf sebagai payung hukumnya.
Bahkan saat ini, pemerintah masih terus melakukan regulasi hukum guna
memberdayakan lembaga keagamaan demi peningkatan kesejahteraan masyarakat
banyak. Tentu saja semangat pemerintah untuk terus mengembangkan zakat ini
memerlukan kerjasama dengan para pihak terkait agar wakaf semakin memberikan
dampak positif kepada khalayak luas dan terus bisa melahirkan produk Undang-

Undang yang sesuai dengan perkembangan zaman.®

" Al-Bukhari, Sakik al-Bukhari, (Beirut: Dar Tauq al-Najah, 2001 M/ 1422 H), 111: 198,
hadis nomor 2737, “Kitab asy-Syuruthi,” “Bab asy-Syuruthi fii al-Waqfi.”

8 Ahmad Mujahidin, Hukum Wakaf Di Indonesia Dan Proses Penanganan Sengketanya,
(Jakarta: Kencana, 2021), him. 10

® 1bid., him.11.



Seiring berjalannya waktu, konsep akan keilmuan semakin berkembang,
kebutuhan umat Islam juga mengalami perubahan dan penyesuaian sehingga
pengertian wakaf juga ikut berkembang menjadi lebih fleksibel dan dinamis.
Terciptanya inovasi wakaf produktif yang tercermin pada gedung perkantoran,
sarana olahraga, pusat bisnis menjadi saksi perkembangan masa yang begitu cepat.
Para nazir pun dituntut untuk memiliki wawasan yang lebih guna pengelolaan
wakaf produktif yang kian beragam bentuknya. Harus diakui bahwa belum semua
nazir terpengaruh oleh konsep wakaf produktif dan perkembangannya saat ini,
sehingga wakaf produktif ini belum menjadi tren. Sebuah lembaga wakaf yang
disebut BWI (Badan Wakaf Indonesia) akhirnya didirikan untuk mengembangkan
para nazir setelah memikirkan masalah ini. Ini adalah tugas yang sulit bagi BWI.
Karena sudah menjadi tanggung jawab BWI untuk menginstruksikan para nazir
dalam pengelolaan wakaf agar dapat dikelola dengan baik dan dapat dimanfaatkan

oleh masyarakat.°

Maraknya cryptocurrency baru-baru ini mendapatkan perhatian di kalangan
masyarakat umum, khususnya usia milenial. cryptocurrency Uang digital dalam
bentuk token yang dikendalikan oleh teknologi blockchain. Kata "blockchain™
terdiri dari kata "block™ dan "chain”, yang bersama-sama menunjukkan sebuah
grup. Rantai blok, yang merupakan sistem penyimpanan data digital dengan catatan
yang digabungkan dengan kriptografi, adalah yang dimaksud ketika istilah

"blockchain™ digunakan secara umum. Transaksi Cryptocurrency hanyalah satu

10 Fahruroji, Wakaf Kontemporer, (Jakarta: Badan Wakaf Indonesia, 2019), him. 34



area di mana teknologi blockchain telah diterapkan secara luas.'! Menurut penilaian
BWI, penggunaan teknologi blockchain dalam administrasi wakaf yang produktif
sangat mungkin untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan wakaf

dari kedua belah pihak, sehingga menciptakan transparansi transaksi.!2

Sementara ini penggunaan wakaf blockchain di kawasan Asia Tenggara
masih terhitung sedikit. Di Indonesia, BWI masih terus mendorong agar terciptanya
ekosistem wakaf yang lebih modern dengan menggunakan teknologi terkini, salah
satunya dengan sistem blockchain.®® Demikian pula seperti yang diutarakan oleh
LAZNAS Yatim Mandiri bahwa perkembangan zaman dan teknologi yang begitu
cepat, banyak dari kalangan muslim milenial yang sangat aktif dalam bertransaksi
menggunakan produk cryptocurrency dan model transaksi lainnya yang berbasis
blockchain. Tetapi patut disayangkan, masih sangat sedikit sekali penggunaan
teknologi digital terkini seperti blockchain ini ke dalam produk-produk syariah dan
produk filantropi lainnya seperti wakaf. Padahal diyakini banyak pengamat di masa
mendatang, tren transaksi wakaf akan ditopang oleh teknologi blockchain, sebab
banyak sekali keunggulan dari teknologi ini, seperti dari segi keamanan dan
transparansi, jika dapat diterapkan dalam wakaf sehingga akan memangkas dan

juga merampingkan sistem transaksi lama yang ada.'*

11 Sean Stein Smith, Blockchain, Artificial Intelegence and Financial Service, (New York:
Springer International Publisher, 2019), him. 11.

12 Menakar Penggunaan Blockchain dalam Wakaf — Masjiduna.com (diakses tanggal 08-
04-2022)

13 “BWI Dorong Ekosistem Digital Wakaf,”
https://www.republika.co.id/berita/rc36¢j457/htmbwi-dorong-ekosistem-digital-wakaf , diakses 12
Juni 2022.

14 “Wakaf Dengan Teknologi Blockchain,” https://wakafmandiri.org/berita/ WAKAF-
DENGAN-TEKNOLOGI-


https://masjiduna.com/menakar-penggunaan-blockchain-dalam-wakaf/
file:///D:/Kuliah/Tesis/2.%20Isi/BWI%20Dorong%20Ekosistem%20Digital%20Wakaf,
file:///D:/Kuliah/Tesis/2.%20Isi/BWI%20Dorong%20Ekosistem%20Digital%20Wakaf,
file:///D:/Kuliah/Tesis/2.%20Isi/Wakaf%20Dengan%20Teknologi%20Blockchain,

Berbeda dengan di Singapura dan Malaysia, mereka telah membangun
fintech yang memiliki basis syari’ah dalam pelaksanaannya dengan mengeluarkan
fitur WagfChain, yakni produk wakaf crowdfunding menggunakan teknologi

blockchain dalam sistem transaksinya.®

Meski begitu, sistem blockchain ini masih perlu pengkajian lebih dalam
melalui banyak aspek sebelum bisa diaplikasikan pada wakaf produktif di
Indonesia. Sebab, harus benar-benar tervalidasi dalam sistemnya, payung
hukumnya, serta penanggulangan kendala-kendala yang mungkin saja datang
nantinya. Melihat masih perlunya kajian hukum Islam yang mendalam terkait
penerapan sistem blockchain pada wakaf produktif, maka lahirnya penelitian
berupa tesis ini yang berjudul WAKAF BERBASIS BLOCKCHAIN PERSPEKTIF

HUKUM ISLAM.

B. Rumusan Masalah

Sehubungan dengan hal tersebut, rumusan masalah berikut dapat dipertimbangkan:

1. Apa hukum wakaf di era modern 4.0 berbasis blockchain dalam Islam?

2. Bagaimana analisa hukum Islam memandang wakaf berbasis blockchain?

BLOCKCHAIN#:~:text=Wakaf%20berbasis%20blockchain%20mempunyai%20kredibilitas,menj
adi%20kegiatan%20yang%20luar%20biasa., diakses 13 Agustus 2023.
15 “https://mywaqf.com/about/,” akses 12 Juni 2022.



C. Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui sudut pandang hukum Islam pada wakaf berbasis
blockchain.

2. Mengetahui analisa hukum Islam dalam sistem wakaf berbasis blockchain.

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai bentuk sumbangsih karya tulis
ilmiah dengan harapan mampu menjadi pemantik dalam perkembangan pemikiran
hukum Islam pada era kemajuan teknologi dan juga ikut andil dalam menjaga,

melestarikan dan memajukan literasi Islam di Indonesia.

D. Telaah Pustaka

Untuk mengevaluasi ruang lingkup pembahasan dengan penelitian lain,
penulis mencoba memberikan kajian literatur terhadap penelitian-penelitian
terdahulu yang telah dipublikasikan baik dalam bentuk karya ilmiah akademik
(tesis/tesis) maupun publikasi ilmiah. Kajian jurnal yang telah ditulis oleh Sarah
Suryaningsih, Yoga Afrilzal Riandika, Arifa Nur Hasanah, Sigit Anggrianto'® dalam
papernya yang menjelaskan perbedaan system wakaf yang lama dengan terbaru
yakni menggunakan teknologi blockchain. Mereka juga menghimpun data
penelitian dengan kuesioner dan wawancara terkait efektifitas penggunaan
blockchain dalam wakaf pada era baru ini sehingga tercipta keefektivitasan dan

keamanan lebih lanjut bagi orang yang hendak melaksanakan wakaf. Berbeda

16 Sarah Suryaningsih, Yoga Afrilzal Riandika, Arifa Nur Hasanah, Sigit Anggrianto,
Aplikasi Wakaf Indonesia Berbasis Blockchain, Jurnal Edumatic Vol. 4:2, (Desember 2020), him.
20-29



dengan Suryaningsih, Septyan!’ yang menjelaskan dalam skripsinya terkait detail
dari pada sistem blockchain dalam perspektif ilmu teknik sistem informasi.
Cakupan penelitiannya menggunakan objek wakaf uang yang mengaplikasikan

sistem blockchain dalam penerapannya.

Senada dengan pembahasan pada pembahasan di atas, konsep wakaf dengan
teknologi blockchain dan potensinya terhadap wakaf uang yang sangat besar di
Indonesia dijelaskan secara rinci pada paper Wakf Blockchain in Indonesia: At a
Glance®®. Mengingat Indonesia memiliki populasi Muslim terbesar di dunia dan
wisata halal merupakan salah satu aspek dalam ekonomi syariah. Nalar kritis yang
dibangun pada paper ini adalah minimnya aksi inovatif dalam badan wakaf dan
kurangnya literasi tentang wakaf oleh masyarakat luas sehingga pergerakan wakaf
di Indonesia masih terbilang sangat minim sekaligus memiliki potensi yang sangat

besar ke depannya.

Salah satu skema penerapan wakaf dengan sistem blockchain di Indonesia
ini digambarkan dalam jurnal ilmiah karya Masitha Fahmi, Foza dan Febrianur®®
bahwa konsep wakaf dengan sistem blockchain ini menyalurkan dana untuk
kebutuhan alat kesehatan di masa pandemi Covid-19. Skema yang digambarkan
ini mencoba untuk menjelaskan bagaimana cara kerja sistem blockchain yang

kemudian diterapkan pada pengelolaan dana wakaf. Studi permasalahan yang

17 Septyan Dias Anggoro, “Implementasi Blockchain untuk Sisttem Wakaf Uang”, Skripsi
Universitas Nahdlatul Ulama Surabaya Surabaya, 2022

18 Lu’liyatul Mutmainah, Nurwahidin, Nurul Huda, Wakf Blockchain in Indonesia: At a
Glance, Jurnal Al-Awgaf, Vol. 14:1, (Desember 2021).

19 Masitha Fahmi Wardhani, Foza Hadyu Hasanatina, Fabrianur I.F. S. Putra, Waqf
Blockchain Untuk Pengadaan Alat Kesehatan Penanganan Covid-19: Studi Konseptual, Jurnal
Ziswaf, VVol. 7:2, (Desember 2020).



didapat jika pengelolaan dana wakaf secara konvensional ditemukan beberapa
kesalahan seperti hasil wakaf tidak sesuai dengan keinginan wakif jadi membuat
orientasi maksud menjadi berbeda. Jika dilakukan dengan sistem blockchain, maka
prosedurnya dijelaskan terlebih dahulu terkait apa saja yang dibutuhkan, baru
wakif akan menyalurkan dana yang kemudian dikonversi menjadi token wakaf dan
setelah disetujui oleh pihak-pihak terkait, token wakaf dapat dicairkan dan

disalurkan seperti maksud awal.

Keberadaan sistem blockchain merupakan teknologi terkini yang diadopsi
oleh mata uang kripto yang sedang booming di kalangan milenial masa kini seperti
Bitcoin, Ethereum, Binance dan lain sebagainya.?® Semakin pesatnya
perkembangan teknologi ini, perubahan di segala aspek pun tak terpungkiri. Dalam
pembayaran zakat pun kini ada yang telah menerapkannya. Seperti penjelasan dari
Rahmadi & Nadya (2020) di mana perdebatan tentang status halal/haramnya mata
uang kripto masih menjadi perdebatan di kalangan ulama. Selain itu, Masjid
Shackwell Lane di Hackney, London, Inggris, telah mulai menerima sumbangan
zakat Bitcoin. Selain itu, MUI vyang diwakili oleh KH. Cholil Nafis,
mengungkapkan pendapat bahwa cryptocurrency adalah mubah sebagai media
perdagangan bagi siapa saja yang bersedia mengakuinya dan menggunakannya.
Namun jika mata uang kripto dijadikan sebagai bentuk investasi, maka menjadi

haram karena bukan merupakan aset bisnis yang menghasilkan, tapi sebuah

20 «“Apa itu blockchain teknologi di balik bitcoin dan mata uang kripto,”
https://money.kompas.com/read/2021/11/13/131301926/htm, (diakses tanggal 07-04-2022)
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instrumen alat spekulasi untung rugi.?! Hal ini pun senada seperti yang dibahas
oleh Nadya (2020) dalam skripsinya tetapi ruang lingkupnya dipersempit, yakni

penerapannya di Indonesia.??

E. Kerangka Teori
Al-Qur'an dan Hadis adalah sumber utama hukum Islam. Kedua sumber ini
kemudian dianalisis untuk menentukan makna dan maksud dari tulisan-tulisan
tersebut. Untuk memetakan teks dan argumentasi hukum, dapat digunakan berbagai

teknik dan strategi, antara lain tafsir, ushul figh, dan lain-lain.

Wakaf sudah ada sejak masa awal Nabi, tepatnya setelah Nabi hijrah dari
Mekkah ke Madinah. Itu kemudian dikembangkan selama era Sahabat dan terus
berkembang sejak saat itu.?® Tidak diragukan lagi banyak hal baru dalam wakaf
sekarang yang tidak ada di bagian penyusunnya pada masa Nabi karena beberapa
kemajuan yang telah terjadi. Selain itu, Islam telah menyebar dengan cepat ke setiap
penjuru dunia, hidup berdampingan dengan banyak budaya, kebiasaan, dan perilaku
yang berbeda. Dalam menyelesaikan wakaf, hal ini jelas membutuhkan landasan

hukum yang menjadi pedoman dalam segala tindakan.

Adanya praktik wakaf kontemporer menggunakan teknologi blockchain,
maka diperlukan adanya kepastian hukum sebagai landasan pelaksanaannya.

Praktik yang baru lahir sekitar awal tahun 2020 ini membawa banyak sekali hal

2l Rahmadi Indra Tektona dan Nadya Ulfa Safilia, Penggunaan Bitcoin Sebagai Alat
Pembayaran Zakat Menurut Perspektif Hukum Islam, Jurnal Adliya, Vol. 14:1, (Juni 2020)

22 Nadya Ulfa Safilia, “Penggunaan Bitcoin Sebagai Alat Pembayaran Zakat di Indonesia
Dalam Perspektif Hukum Islam”, Skripsi Universitas Jember Jember, (2020).

2 Nur Afifuddin, lilik Rosidah, Edy Sutrisno, Sejarah Perkembangan Wakaf Dalam
Perspektif Hukum Islam dan Peraturan Perundang-Undangan di Indonesia, (Sukabumi: Jejak
Publisher, 2021), him. 24.



11

baru yang berpotensi membuka paradigma baru dalam hal teknologi. Karena
Istihsan bil-"Urf.adalah sebuah teori istinbat Hukum Islam, penulis mencoba

menganalisis fenomena ini dengan menggunakan teori tersebut.

1. Teori Istihsan
Dalam literatur Ushul Figh, Istihsan dijelaskan dalam beberapa definisi
yang akan dirangkum dalam penjelasan sebagaimana berikut.
a. Pengertian Istihsan
Seperti halnya Imam Alauddin al-Bukhari, Istihnsan merupakan
meninggalkan hukum permasalahan dari hukum asalnya kepada hukum
lain sebab adanya suatu pertimbangan lain yang dianggap memiliki kadar
hukum yang lebih kuat.?*
al-Syarakhsi mendefinisikan Istihsan secara bahasa adalah sebagai

berikut,?
& 5le 52 A F LW eV b

Seorang ulama ahli Ushul Figh dari kalangan mazhab Hanafi, Abu
al-Hasan al-Karkhi menjelaskan definisi Istihsan dalam pengertian istilah

sebagai berikut:?®

24 Alauddin Abdul Aziz bin Ahmad al-Bukhari, Kasyful Asrar Syarh Ushulil Bazdawi,
(Beirut: Dar al-Kitab al-llmiyah, 1997), IV: 4

% Al-Syarakhsi, Usul al-Syarakhsi, (Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.t.), II: 200

26 Najmuddin Ibrahim bin Ali at-Tursusi, Tuhfatu at-Turki, (Beirut: Markaz Ibn al-Azraq,
2012), him, 90
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Istihsan dalam pandangan Abdul Wahab Khalaf dijelaskan

menurut istilah sebagai berikut:?’

Jgaadl s ) ey alie 3 ol A Sl e J) § o

Melalui beberapa pengertian di atas, meski terdapat beberapa
perbedaan redaksional, dapat ditarik garis tengah terhadap pengertian dari
Istihsan adalah meninggalkan hukum asal dari suatu permasalahan untuk
berpindah pada hukum lain sebab adanya pertimbangan bahwa hukum
baru ini memiliki kemaslahatan yang lebih jika digunakan. Tentunya
perpindahan hukum ini tetap berlandaskan pada dalil dan pertimbangan
syar’i yang matang sehingga dapat dipertanggungjawabkan. Maksud dari
pada landasan dalil ini dapat berupa dalil nas secara langsung, sesuatu
yang dipahami melalui dilalah nas, maupun adanya suatu maslahat yang

dikandung dalam nas secara umum.?

27 Abdul Wahab Khalaf, llmu Ushali al-Figh, cet. ke-8 (Mesir: Maktabatu al-Da’wah,
1989), 79

28 Helmi Basri, Ushul Figh Terapan, Urgensi dan Aplikasi KAidah Ushul Figh dalam
Istinbat Hukum, (Jakarta: Kencana, 2021), him. 74.
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b. Pembagian Istihsan

Istihsan dapat diklasifikasikan menjadi dua kategori berdasarkan

kriteria yang telah disebutkan di atas, yaitu:?°

Istihsan Qiyasi

Yaitu model Istihsan yang mengutamakan perpindahan hukum
yang semula giyas jali (jelas) berpindah kepada kepada giyas khafi
(samar), sebab adanya dalil yang menunjukkan dikehendakinya
perpindahan tersebut. Contoh, Sisa dari makanan yang telah dimakan
oleh hewan yang haram dimakan di mana hukum menurut Qiyas
adalah najis. Oleh sebab itu, dalam Qiyas disebutkan bahwa bekas
makanan dari hewan buas yang haram dimakan hukumnya mengikuti
hukum daging hewan tersebut, misalnya harimau, serigala maupun
sibak. Tetapi jika bekas makanan dari hewan seperti elang, rajawali,
gagak dan sejenisnya adalah suci, sebab dalam prosesnya tidak terjadi
percampuran dzat dari paruh hewan tersebut kepada mangsanya. Oleh
karena hewan tersebut minum dengan menggunakan paruhnya yang
suci, berbeda dengan binatang buas seperti harimau, serigala dan
sejenisnya yang minum dengan bercampur air liurnya sehingga

hukumnya najis.

2) lIstihsan Istisna’i

79-80.

28 Zamakhsari bin Hasballah Thalib, Risalah Ushul Figh, (Medan: Pusdikra, 2021), him.
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Merupakan jenis Istihsan yang bermula dari suatu hukum
dengan ketentuan yang umum beralih kepada ketentuan yang bersifat
pengecualian. Jenis Istihsan berikut ini terbagi menjadi beberapa
sebagai berikut:

a) Istihsan bi an-Nas yaitu suatu istinbat yang bergeser dari
ketentuan umum ke ketentuan khusus berupa pengecualian-
pengecualian berdasarkan justifikasi tekstual dari Al-Qur'an dan
As-Sunnah. Seseorang yang meninggal dunia, misalnya, tidak
berhak lagi atas hartanya menurut syarat-syarat umum karena
statusnya telah dialihkan kepada ahli warisnya. Namun, Al-Qur'an
melarang ketentuan ini, yang tercantum dalam Surat an-Nisa' ayat

12 dan mengatur ketentuan wasiat bagi almarhum3°

Dlhae e 23 5l e (520 Loy Ans e
Adapun dalil sunnah menggunakan contoh bagaimana aturan
umum suatu hukum dapat berubah menjadi pengecualian ketika
seseorang yang makan dan minum lupa berbuka puasa. Sebaliknya,
jika seseorang dengan sengaja makan atau minum, maka puasanya

akan batal. Sebagaimana Hadis berikut.

30 An-Nisa (04) : 12
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Istihsan bi al-Zjma’ berupa perubahan pada prinsip hukum umum
menuju ke khusus berupa pengecualian sebab dari ketentuan
Iima’. Contohnya, dalam Hadis disebutkan bahwasanya

Rasulullah SAW. Bersabda,
QMHUCJ Y) (§:-C:3L';Q\Lfi Y) oty)ulwdﬁ; N
24\ oo wj La G.: Y)

Menurut Hadis, melakukan suatu transaksi kepada barang yang
belum ada hukumnya batal. Namun, karena praktik ini masih
berlangsung hingga saat ini tanpa larangan khusus dari para
Ulama, maka hal itu dapat diterima. Sikap dari Ulama ini
dipandang sebagai jma .

Istihsan bi al-'Urf perubahan ketentuan umum hukum syar'i
menjadi ketentuan baru tergantung kebiasaan atau kebiasaan yang

berlaku. Misalnya, dalam ketentuan umum, harga angkutan umum

3L Al-Bukhari, Shahih Bukhari, (Beirut: Dar Tauq al-Najah, 2001 M/ 1422 H), VIII: 136,

hadis nomor 6669

32 Ahmad bin Hanbal, Musnad al-Imam Ahmad bin Hanbal, (Beirut: Muassasah ar-
Risalah, 2001 M/ 1421 H), XI: 253, hadis nomor 6671
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dapat ditetapkan pada jumlah tertentu yang telah dirata-ratakan,
tanpa menghabiskan jarak tempuh, untuk meminimalkan
kerumitan dan memudahkan transaksi bagi masyarakat.

d) Istihsan bi ad-Dharurah adalah identifikasi keadaan darurat yang
berada di luar ruang lingkup peraturan lain yang berlaku umum,
namun memenuhi persyaratan untuk menanggapi keadaan darurat.
Misalnya, sumur dengan air kotor termasuk dalam definisi hukum
najis bahkan setelah airnya dikeringkan. Pada dasarnya, jika
sumur dikeringkan, air akan terus mengeluarkan air yang tercemar
air kotor dari keadaan sebelumnya. Namun, setelah dikuras dalam
keadaan darurat, air sumur tersebut menjadi suci.

e) lIstihsan bi al-Maslahah al-Mursalah adalah pengecualian hukum
syar'i terhadap hukum lain yang menganut paham kemaslahatan
dari pada ketentuan umum. Misalnya, menurut aturan umum,
perbuatan hukum wasiat dari orang yang berada di bawah
perwalian adalah haram karena dianggap tidak mampu
melaksanakan perintah wasiat itu. Namun, itu masih dianggap sah
karena kemaslahatannya.

c. Ke-hujah-an Istihsan
Sejarah awal munculnya Istihsan sebagai dalil hukum jika ditelusuri
lebih lanjut adalah bermula pada penerapan Qiyas sebagai dalil hukum.
Sebab dalam praktiknya ketika Qiyas diambil sebagai dalil hukum,

menjadi tidak relevan terhadap beberapa hal maupun permasalahan.
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Terkait hal ini, maka Qiyas dikesampingkan terlebih dahulu dengan
mencari metode Istinbat hukum yang pas sesuai dengan tujuan syara’
dalam permasalahan ini. Penyelesaian masalah ini yang kemudian disebut
dengan jalan Istihsan. Dalam hal penerapan Istihsan, Ulama yang sering
menerapkan metode Istinbat hukum dengan Istihsan adalah Imam Abu
Hanifah. Dengan eksisnya metode ini dan disistematiskan metodenya
sebagai bagian dari pada dalil hukum oleh pakar ushul, maka Ulama
mazhab Maliki dan Hanbali pun turut mengadopsinya.®®

Ulama mazhab terbagi menjadi dua kelompok pandangan mengenai
ke-hujah-an Istihsan::
1) Golongan yang menjadikan Istihsan dapat menjadi dalil syara’.

Kelompok berikut ini diisi oleh kalangan mazhab Hanafi,

Maliki dan juga mazhab Hambali. Mereka mengatakan,
L dblae 3 rKo-Y\ ORI« g L R U DHEL S

o) pyes o) il Ay

Meski sama-sama berpandangan bahwa Istihsan dapat dijadikan
sebagai dalil syara’, beberapa mazhab ini memiliki model penerapan
yang berbeda-beda. Yang paling populer di antara mereka dalam

menerapkan Istihsan adalah Ulama Hanafiah.

33 Romli, Studi Perbandingan Ushul figh, (Jakarta: Kencana, 2021), him. 149
3 Muhammad Yusri Ibrahim, Fighu an-Nawazilu lil agliyati al-muslimati, (Kairo: Dar al-
Yasir, 2013 M/1434 H), II: 751
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Dalam pandangan kelompok ini, Istihsan pada dasarnya
semacam Qiyas yang mendominasi Qiyas Khafi daripada Qiyas Jali
maupun pengalihan suatu hukum yang telah ditetapkan sesuai dengan
ketentuan umum menuju ketentuan khusus sebab adanya alasan yang
membolehkannya. Analoginya adalah jika memang pada dasarnya
diperbolehkan menetapkan hukum dengan Qiyas Jali maupun dengan
Maslahah Mursalah, maka menetapkan hukum dengan landasan
Istihsan pada dasarnya sama dengan dua hal tersebut, hanya berbeda
nama saja. >°

Adapun faktor yang menjadi dasar bagi para Ulama yang
berpandangan terhadap sahnya hujah dari Istihsan sebagai dalil syara’
adalah adanya kesamaan nama atau istilah ini dalam al-Qur’an dan

Sunnah sebagaimana berikut,
sUJT r.@_sJJb uﬁ-\ﬁ G/\.;Jjg\- )MT QM djjﬂf O g uﬁ-’\y\p

RO IAPPESCRPP
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3% Romli, Studi Perbandingan Ushul figh, him. 156
3 Az-Zumar (39) : 18
7 Al-A’raf (07) : 145
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Pada intinya, yang terpenting bukanlah dari segi kesamaan
Namanya saja, tetapi lebih dari itu, yaitu melalui pemaknaannya.
Adapun dalil Hadis yang dipakai para Ulama sebagai sandaran

terhadap kehujahan Istihsan adalah,
CORPIT) JUCTSE S PO TN BN I

2) Golongan yang menolak Istihsan sebagai dalil syara’.

Mazhab Syafi'i, Zahiriyah, Mu'tazilah, dan Syi‘ah masuk dalam
kategori berikut. Meskipun hanya Allah SWT yang berkuasa
menetapkan hukum syara’, Imam Syafi'i berpendapat bahwa siapa
yang menetapkan hukum dengan istihsan sama dengan menetapkan
hukumnya sendiri sesuai dengan keinginannya. Mereka percaya
bahwa menggunakan nalar murni untuk mengesampingkan dalil-dalil
syara’ Yyang telah ditetapkan akan mengungkapkan bahwa

membangun hukum dengan istihsan adalah berdasarkan nafsu.*® Asy-

38 Az-Zumar (39) : 55

3 Al-Mawardi, al-Hawi al-Kabir, (Beirut: Dar al-Kitab al-1lmiyah, 1999), XVI: 163

40 Akmal Basori, Filsafat Hukum Islam, Paradigma Filosofis Mengais Kebeningan
Hukum Tuhan, (Jakarta Timur: Kencana, 2020), him. 183
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Syathibi dan as-Sarakhsi sepakat bahwa dalam pelaksanaan Istihsan
tidak boleh hanya didasarkan pada nalar akal dan hawa nafsu semata,
tetapi penggunaan Istihsan harus tetap berdasar pada dalil syara’.
Meski memang Istihsan itu meninggalkan dalil yang tidak dapat
merealisasikan tujuan hukum, namun alangkah baiknya jika
penggunaan Istihsan tetap menyandarkan pada dalil syara’, sehingga
tetap tercapai maksud dan tujuan dari hukum.*

Alasan penolakan Ulama ini berdasar pada dalil nas yang pada
intinya melarang menetapkan suatu hukum dengan mengikuti hawa
nafsu belaka, harus berdasar pada nas. Alasan ini merujuk pada dua

dalil al-Qur’an sebagaimana berikut:*

43@;\35633 N, ol Jst b & (“b"‘\, o

Dan dijelaskan pula di surah lain,
NACLPS BRSPS JCVE i S QRO W PSP
0y S

Berhubung Nabi selalu menunggu wahyu Allah datang untuk

menyelesaikan suatu masalah, beliau tidak pernah menggunakan

4 Muhammad Ufuquol Mubin, Istihsan Dan Kontekstualisasi Hukum Islam Perspektof
As-Sarakhsi Dan Asy-Syatibi, (Lamongan: Nawa Lentera Publishing, 2022), him. 81

42 Abd. Rahman Dahlan, Usul Figh, (jakarta: Departemen Agama, 1986), him. 144

43 Al-Maidah (05) : 49

4 An-Nahl (16) : 44
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Istihsan yang bertumpu pada prinsip nalar murni. Selain itu, setiap
orang memiliki akses yang sama terhadap akal, terlepas dari tingkat
pendidikannya. Setiap orang dapat menerapkan teknik Istihsan sesuai
dengan kepentingannya masing-masing jika diperbolehkan.

Teori ‘Urf

Dalam literatur Ushul Figh, Istihsan dijelaskan dalam beberapa definisi

yang akan dirangkum dalam penjelasan sebagaimana berikut:

a. Pengertian ‘Urf

Dalam bukunya, Amir Syarifuddin® menjelaskan bahwa pada

dasarnya ‘Urf'memiliki asal kata ‘Arafa, Ya'rifu <2 2 — 2 ,c maknanya

‘mengetahui’. Tak jarang juga diartikan sebagai 2 JMJ\ maknanya

‘sesuatu yang dikenal’. Jika dilihat lebih dekat, arti kata "dikenal" sangat

mirip dengan "dikenali oleh banyak kalangan”. Di dalam al-Qur’an juga

ditemukan kata ‘Urf, berupa kata 3 5,20 yang artinya adalah kebajikan

atau berbuat baik. Kata ini tercantum pada Qur’an surat al-A’raf ayat ke

199:4

4 Amir Syarifuddin, Ushul Figh, cet-6, (Jakarta: Kencana, 2011), Jilid I1, him. 387-388.
% QS. Al-A’raf (07): 199
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ozl e 2,y Bl aly saall S
Abdul Wahab Khalaf menjelaskan Urf dalam kitabnya:*’
Sl @ o) @55 e @ade 1y )Ly ol i)l Lo a3 all

saladly ol o 3,5 Y e 1l QL 39 55l o @3

Dalam kitab al-Ta’rifat*8, al-Jurjany memberikan pandangan tentang

pengertian al-Urf dengan definisi demikian:

J sl C‘,L)Q_H ails o @ saall s3lgis ade pwsadl o all b

Adapun Wahbah Zuhaili*® dalam kitabnya menjelaskan tentang ‘Urf

sebagai mana berikut ini:
Q).f=.£ J\Ej .AJSJTJ*B_}T dj-g Sl 453..\& \)_)\.wj u»U\ salie) Le
re 1 gl e a | e

Kata ‘Urf'sendiri memiliki pengertian tentang suatu perbuatan yang
sudah lama dikenal dan diakui khalayak orang. Dapat ditarik pengertian

bahwa kegiatan atau perbuatan tersebut dikenal banyak orang karena telah

47 Abdul Wahab Khalaf, llmu Ushali al-Figh, cet. ke-8 (Mesir: Maktabatu al-Da’wah,
1989), 89

48 Ali ibn Muhammad ibn Ali az-Zaini asy-Syarif al-Jurjany, al-Ta rif, (Beirut: Dar al-
Kitab al-Alamin, 1983), him. 149

49 Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, cet. ke-4 (Damaskus: Dar al-Fikr,
1989), VII: 5164
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terjadi berkali-kali sehingga menjadi kebiasaan yang disepakati bersama.
Dengan konsekuensi bahwa ‘Urf'ini berarti suatu perbuatan yang banyak
dikenal orang dan menjadi suatu kebiasaan yang dapat diterima oleh
banyak kalangan, maka tentunya perbuatan ini bernilai baik sehingga

dapat dipertahankan eksistensinya.

‘Adat memiliki pengertian sebagaimana yang dijelaskan oleh

Ahmad Fahmi®®:

aidae Be pe e, Sl WY

Jelaslah bahwa pengertian “Urf” dan ‘“’Adat” adalah padanan
berdasarkan pengertian-pengertian di atas. Makna dari hukum adat adalah
suatu aturan yang meliputi segala perbuatan atau tingkah laku dan
memiliki dua sisi, yaitu sisi tingkah laku positif yang mempunyai
konsekuensi hukum dan sisi yang tidak memiliki konsekuensi hukum
karena telah dianggap suatu kebiasaan. Mengenai perihal di atas, ada

sebuah kaidah yang relevan, yaitu: 52

MW o bl ol @35 15 ssladl s Ll

50 Ahmad Fahmi Abu Sunnah, al-"Urfwa al- ‘Adah fi Ra’yi al-Fugaha’, (Kairo: Lembaga
Penerbit al-Azhar, 1947), him. 10

5L Ibn Amir Hajj, at-Tagrir wa at-Tahbir, cet. ke-2 (Beirut: Dar al-Kitab al-Alamin,
1983), I: 282

2 Muhammad Musthafa az-Zuhaily, al-Qawd "idul al-Fighiyah wa Tathbigatiha fi al-
Madzahibi al-Arba’ah, cet. ke-1 (Damaskus: Dar al-Fikr, 2006), I: 323
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Konsekuensinya, fase kegiatan yang terus menerus berulang dan
terjadi dapat berujung pada terbentuknya “’Adat”. Jika suatu kebiasaan
yang dilakukan tersebut dapat menjadi suatu instrumen yang
menentramkan dalam hati setiap individu maka proses ini tergolong dalam
wilayah muta’aruf. ‘Adat juga berubah statusnya menjadi “Urf” (hagigah
‘Urfiyah) pada saat yang bersamaan. Atas dasar itu, dapat dikatakan bahwa
“’Adat” adalah sesuatu yang pada awalnya terlihat dilakukan secara terus-

menerus, setelah itu dapat menenangkan hati, dan akhirnya menjadi ‘Urf.>

b. Status ‘Urfdi kalangan imam Mazhab

Terkait penggunaan ‘Urf sebagai metode ijtihad hukum masih
diperselisihkan di kalangan imam mazhab. Hal ini dapat dilihat dengan
jelas bahwa mazhab Malikiyah dan Hanafiyah merupakan yang paling
sering menggunakan ‘Urf sebagai dalil penalaran Hukum Islam. Di
beberapa kitabnya seperti al-Muwattha’, al-Mudawwanah dan Fath Ali al-
Malik, Imam Malik mengembangkan konsep hukum adat yang
dibangunnya, yaitu ‘Urf Ahlul Madinah di dalam konsep maslahah
mursalah. Bahkan di beberapa situasi, beliau mendahulukan ‘Urf Ahlul

Madinah sebagai dalil hukum dari pada Hadis Ahad.>*

Dalam penetapan Hukum Islam, Imam Abu Hanifah juga berpegang

pada tradisi Kufah. ‘Urf dijadikan sebagai sandaran pada metode Istihsan

53 Sucipto, ‘Urf Sebagai Metode dan Sumber Penemuan Hukum Islam, Jurnal ASAS Vol.
7:1, (Januari 2015), him. 20-29

5 Amrullah Hayatudin, Ushul Figh, Jalan Tengah Memahami Hukum Islam, (Jakarta:
Amzah, 2019), him. 26-27.
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yang beliau bangun. Di suatu kesempatan ketika dalil nas tidak merinci
secara jelas terhadap suatu persoalan hukum, maka Imam Hanafi lebih

mengadopsi ‘Urf dari pada Qiyas.

Asy-Syaibani, Ulama bermazhab Hanafi, mengatakan dalam
kitabnya bahwa ‘Urf pada faham Abu Hanifah sering digunakan dalam
menafsirkan atau merumuskan suatu undang-undang maupun aturan yang
sifatnya teoritis. Sebab dalam membangun suatu sistem Hukum Islam
yang tidak ada penjelasan dari dalil nas, mazhab Hanafi menggunakan
pertimbangan ‘Urfdalam prosesnya. Menurut Imam Abu Hanifah, jika ada
suatu hukum dalil nas yang mana hukum tersebut diadopsi dari suatu adat
tertentu, lalu seiring waktu adat tersebut berubah karena dinamika sosial

yang terjadi, maka hukum tersebut berstatus gugur.®

Atsar Ibn Mas'ud adalah justifikasi yang dikemukakan oleh
Hanafiyah untuk mendukung 'Urf sebagai salah satu faktor dalam

membangun syariat Islam. sebagaimana berikut:*

Namun, mazhab Syafi'i berpendapat bahwa 'Urf tidak bisa menjadi
alat dalam ijtihad Hukum Islam. Indikasinya adalah bahwa beliau menolak

terhadap eksistensi Istihsan dan dapat diartikan juga menolak pada ‘Urf.

%5 Asy-Syaibani, al-Ushul, cet. ke-1 (Beirut: Dar Ibn Hazm, 2012), I: 216
% Wahbah az-Zuhaili, al-Figh al-Islami wa Adillatuh, cet. ke-4 (Damaskus: Dar al-Fikr,
1989), X: 7610
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Akan tetapi di beberapa momen, beliau juga terhitung menggunakan ‘Urf
dalam pertimbangan merumuskan Hukum Islam. Buktinya adalah dengan
hadirnya Qoul Qadim dan Qoul Jadid dari mazhab Syafi’l yang
mengindikasikan bahwa terjadi penggunaan ‘Urf. Diketahui bahwa beliau
menetapkan suatu hukum pada saat di Makkah (Qoul Qadim) ini berbeda
dengan hukum yang beliau tetapkan saat di Mesir (Qoul Jadid). Dapat
disimpulkan bahwa Imam Syafi’i mengeluarkan fatwa baru (Qoul Qadim)

dan meninggalkan fatwa yang lama (Qoul Jadid).>’

Adapun Imam Ibnu Hanbal pun sejalan dengan imam Syafi’l dalam
menolak ‘Urf'sebagai dalil penalaran Hukum. Akan tetapi beberapa Ulama
pengikut Hanbali seperti Ibnu Qudamah mengadopsi ‘Urf sebagai dalil
hukum pada produk fikihnya®®. Ibnu Taimiyah juga ikut membentuk 'Urf
lokal dalam tafsir hukum, yang mendefinisikan "makanan yang cukup"
sebagai sarana menebus kesalahan bagi mereka yang melanggar

sumpahnya dengan membantu orang yang membutuhkan.>®

Dari beberapa penjelasan tentang pendapat para Ulama Mazhab
dalam menyikapi ‘Urf dapat dipahami bahwa ‘Urf merupakan salah satu

aspek yang cukup dipertimbangkan dalam pencetusan nalar hukum dalam

5 Tim ADHKI, Progres Hukum Keluarga Islam di Indonesia Pasca Reformasi,
(Yogyakarta: Istana Agency, 2020), him. 489.d

58 Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah, al-Mughni li ibn
Qudamah, (Mesir,t.t: Maktabah al-Qahirah, 1968 M/ 1388-1389 H), I11: 381

% Ahmad bin Abdul Halim ibn Abd Salam ibn Taimiyah, Qowaid an Nuraniyah al-
Fighiyah (Riyadh: Maktabah al-Rusyd, 1322 H), 11: 467
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menghadapi setiap permasalahan di ruang lingkup Islam.®® Dengan
hadirnya ‘Urf dalam khazanah Hukum Islam, memperlihatkan bahwa
ranah hukum Islam ini sangat dinamis dan adaptif dengan mengakui
adanya suatu perubahan maupun pengembangan hukum di suatu daerah
tertentu. Sebab harus diakui bahwa nas pun terbilang cukup terbatas dalam
menghadapi derasnya arus perubahan yang melahirkan suatu adat dan

kebiasaan baru.®!

Sehingga dapat dikatakan bahwa peluang terjadinya perubahan
hukum (ijtihad) sangat lebar, sebab perbedaan lingkungan, budaya
(kebutuhan pokok) dan lain sebagainya merupakan suatu keniscayaan
yang tidak dapat dihindarkan agar fikih tetap pada fungsinya dan terus
berkembang. Ulama Ushul, yaitu Abdul Wahab Khallaf berpendapat®?

sebagai berikut:
@O o g A s Y @Oy rac s sl

Akibatnya, ada masalah yang membutuhkan diperhatikan., yaitu
hukum yang dibentuk berdasar ‘Urf akan berubah jika memang terjadi
suatu perubahan dalam masyarakat sehingga melahirkan kebiasaan baru.

Sebab dalam rangkaiannya, ‘Urf terbentuk berdasar atas akumulasi dari

80 Agus Hermanto, Rohmi Yuhani’ah, Metode Ijtihad Hukum Islam, (Bantul: Lintang
Rasi Aksara Books, 2017), him. 55.

61Rahmawati, Istinbat Hukum Teungku Muhammad Hasbi Ash-Shiddieqy, (Yogyakarta:
Deepublish, 2015), him. 238.

62 Abdul Wahab Khalaf, llmu Ushali al-Figh, cet. ke-8 (Mesir: Maktabatu al-Da’wah,

1989), 91
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suatu masa dan keadaan tertentu, sehingga jika ‘Urf tersebut berubah,
maka diperlukan ijtihad baru untuk kemaslahatan bersama. Lalu hukum
yang diganti tersebut tidak akan di-nasakh-kan dari hukum yang baru
sehingga perubahannya hanya pada aplikasinya saja sebab dirasa tidak

mendatangkan sesuatu yang maslahat bagi masyarakat.%®
c. Pembagian ‘Urf

Selanjutnya, jika dipahami lebih dalam mengenai teori ‘Urf, maka

‘Urf dapat dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu sebagai berikut:4

1) Al-'Urf al-Tabi'i, juga dikenal sebagai ‘Urf dalam sudut pandang
objek, adalah jenis ‘Urf'yang hanya berlaku untuk lokasi tertentu dan
dibagi menjadi dua kategori.:

a) ‘Urf Lafdhi atau Qawli, yaitu suatu ‘Urf atau kebiasaan suatu
kaum dalam menggunakan suatu lafaz yang berbeda sama sekali
dari makna asalnya. Jika lafaz tersebut diucapkan, maka secara

otomatis masyarakat memahami maksudnya sesuai aturan yang

berlaku di tempatnya. Contohnya. Al-Walad (Jjﬁ\), yang

merupakan kata netral gender, dapat merujuk pada laki-laki atau
perempuan. Al-Walad, bagaimanapun, dianggap oleh 'Urf untuk

menandakan anak laki-laki. llustrasi lainnya adalah pengertian

63 Zamakhsayari bin Hasballah Thaib, Risalah Ushul Figh, (Deli Serdang: CV. Pusdikra,
2012), him. 88.

8 Akhmad Haries, Ushul Figh, (Palembang: Bening Media Publishsing, 2020), him. 159-
162.
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“daging” dalam lafaz yang dibatasi pada daging sapi padahal
istilah “daging” mengacu pada semua jenis daging.

‘Urf Amaly, merupakan suatu ‘Urf yang mencapkup suatu
perbuatan secara umum (suatu perbuatan masyarakat umum yang
tidak terkait pada suatu kepentingan seseorang, contohnya, hari
libur yang jatuh pada hari tertentu dalam seminggu, misalnya. dan
kegiatan yang termasuk dalam kategori mu'amalah perdata (Urf
masyarakat dalam hal jual beli dimana dalam prosesnya barang
yang dibeli akan diantar ke tempat tinggal pembeli jika barang

tersebut berat atau besar).

‘Urf dalam sudut pandang cakupan makna memiliki dua pembagian,

yakni:

a)

b)

'‘Urf 'Am adalah kebiasaan yang dipraktikkan secara luas melintasi
batas-batas sosial dan geografis. Misalnya, saat membeli dan
menjual mobil, semua instrumen yang diperlukan untuk
perawatan mobil, termasuk tang, kunci, dan barang lainnya,
ditangani tanpa perlu perjanjian resmi atau biaya tambahan.

‘Urf Khas, merupakan tradisi yang ada di sebagian masyarakat.
Misalnya, dealer dapat memasukkan syarat dalam perjanjian jual
beli yang menyatakan bahwa jika barang tersebut memiliki cacat,

barang tersebut dapat dikembalikan.

‘Urf dari segi ke-hujah-an pun ada dua macam, yakni:
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a) ‘Urf Shahih, adalah perilaku yang berkembang dalam konteks
masyarakat dan tidak melanggar nas, mengurangi nilai yang
bermanfaat bagi dirinya, atau merugikan masyarakat. Sebagali
ilustrasi, pertimbangkan peristiwa pertunangan ketika pria
memberi wanita hadiah yang tidak berstatus mahar.

b) ‘Urf Fasid, adalah perilaku yang bertentangan dengan nas, dalil
syara’, dan prinsip dasar kitab. Sebagai gambaran, perhatikan
profesi yang menganut prinsip riba, seperti meminjamkan uang
dimana si peminjam diharuskan membayar 10% lebih dari jumlah
yang dipinjam.

d. Syarat Kehujahan ‘Urf

Melalui prosedur, 'Urf baru dapat dimanfaatkan sebagai landasan
penalaran hukum Islam dalam keadaan yang telah ditentukan. Ditegaskan
bahwa yang dapat dijadikan acuan adalah ‘Urf'yang memberikan manfaat
dan tentunya ‘Urf yang dianggap baik dalam kitab-kitab yang menjadi
landasan penggunaan ‘Urf Oleh karena itu, para Ulama yang menciptakan
‘Urf'dalam instrumen Istinbat Hukum menerapkan beberapa syarat dalam

penggunaannya, antara lain sebagai berikut.:®°

1) ‘Urf bersifat Universal, Maksudnya adalah bahwa ‘Urf yang telah
dijalankan telah menjadi sangat umum di kalangan masyarakat luas.

Adapun suatu adat yang dapat dikatakan sebagai ‘Urf yaitu ketika

% Lendy Zelviean Adhari, dkk, Struktur Konseptual Ushul Figh, (Bandung: Widina
Bhakti Persada, 2021), him. 447-449
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sesuatu telah menjadi tradisi meski tidak semua orang
melaksanakannya, tetapi masyarakat umum telah mengetahuinya dan
seolah-olah telah menjadi kesepakatan bersama. Contoh, di setiap
daerah tertentu telah menjadi suatu kesepakatan bersama dalam
penerapan alat pembayaran berupa satu jenis mata uang. Jika daerah
tersebut menerapkan beberapa model alat pembayaran, maka
hendaknya disebutkan terlebih dahulu dalam proses jual beli akan
menggunakan satu alat pembayaran yang sama-sama disepakati.

2) ‘Urf'yang telah berlaku, yaitu ‘Urf'yang hendak dijadikan pedoman
penalaran hukum haruslah ‘Urf'yang telah berjalan, bukan ‘Urf'yang
akan muncul kemudian. Artinya ‘Urf ini haruslah sudah muncul
sebelum ditetapkannya suatu Hukum. Sebagaimana kaidah Ushul®®

berikut:
(ol O albs e Y

Misalnya, tidak ditentukan apakah mahar diberikan secara penuh atau
dicicil pada saat akad nikah. mahar umumnya diberikan secara penuh
sesuai tradisi setempat. Kemudian latihan itu berangsur-angsur
berubah. Dalam pernikahan, banyak orang membayar kembali mahar.
Ketika seorang suami dan istri tidak setuju tentang pembayaran
mahar, suami mengikuti tradisi yang lebih terkini dalam melunasi

mahar sementara istri lebih memilih untuk mengikuti tradisi yang

8 Zainuddi lbn Ibrahim lbn Nujaim, al-Asybah wa an-Nadhair li Ibn Nujaim, cet. ke-1
(Beirut: Dar al-Kitab al-lImiyah, 1999), him. 86
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lebih tradisional dalam melunasi seluruh mahar. Berdasar dari kaidah
‘Urf di atas, maka suami harus membayar lunas maharnya
sebagaimana adat yang berlaku saat akad terjadi, sehingga tidak

berdasar pada adat yang baru muncul.®’

3) ‘Urftidak bertentangan dengan persyaratan transaksi yang dinyatakan
dengan jelas. Faktor yang penting adalah bahwa kedua belah pihak
dalam transaksi telah saling menyepakati pemahaman yang jelas
tentang apa yang perlu dilakukan. Seperti dalam kasus pembelian
mesin cuci. Kalaupun berlaku 'Urf bahwa penjual yang akan
mengantarkan barang dagangannya ke rumah, maka keduanya telah
sepakat bahwa ternyata mesin cuci tersebut akan dibawa langsung
oleh pembeli ke rumah tersebut. Tetapi ketika akad dinyatakan secara
jelas, 'Urf tidak berlaku lagi.

4) 'Urf' tidak bertentangan dengan penalaran nas. Karena jika suatu
hukum disebutkan dalam dalil nas, maka tidak dapat diterapkan dalam
‘Urf. Karena keabsahan 'Urf hanya dapat digunakan jika tidak ada nas

yang memuat hukum yang bersangkutan.

Berdasarkan keadaan yang diuraikan dalam penjelasan 'Urf di atas,
maka dapat ditentukan bahwa 'Urf dapat dijadikan sebagai landasan
hukum Islam. Namun perlu diperhatikan bahwa dalam 'Urf tidak dapat

berdiri sendiri sebagai premis dasar, tetapi dapat dijadikan pedoman

57 Amir Syarifuddin, Ushul Figh, cet-6, (Jakarta: Kencana, 2011), Jilid I1, him. 377.
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karena terdapat dalil-dalil pendukung dan tempat berpijak. Beberapa

kali,®®

Telaah terhadap ‘Urf jika bertentangan dengan dalil nas, baik dari

al-Qur’an maupun Hadis, Ulama Ushul merincinya sebagai berikut:

1) 'Urf bertentangan dengan teks tertentu atau tepat. Jika pertentangan
'Urf dengan nalar teks khusus berdampak pada ketidakabsahan
peraturan perundang-undangan atas teks tersebut, maka 'Urf ditolak.
Sebagai contoh, masyarakat Arab Jahiliyah memiliki tradisi
mengadopsi anak. Adatnya, anak angkat memiliki status yang sama
dengan anak kandung, yang mempengaruhi perolehan warisan jika
ayahnya meninggal dunia. ‘Urf berikut sama sekali tidak dapat
diterima.

2) ‘Urfbertentangan dengan nas yang bersifat umum. Telaah ‘Urfakan
dibedakan terlebih dahulu antara ‘Urf lafdzi dan ‘Urf Amali. Jika
‘Urf tersebut berupa lafdzi maka ‘Urf masih bisa diterima, sehingga
dalil nas umum ini secara khusus berlaku hanya pada ‘Urf lafdzi,
dengan catatan bahwa dalil nas umum tersebut tidak bisa
dikhususkan oleh ‘Urf. Contohnya, kata-kata dari sholat, puasa, haji
dan jual-beli dimaknai dengan maksud ‘Urf, kecuali jika terdapat
indikator yang memperlihatkan bahwa kata-kata tersebut diartikan

dalam makna etimologisnya.

% |endy Zelviean Adhari, dkk, Struktur Konseptual Ushul Figh, (Bandung: Widina
Bhakti Persada, 2021), him. 454
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3) 'Urf, yang kemudian terbentuk dari kitab suci yang bertentangan
dengan 'Urf. Jika suatu 'Urf berkembang setelah munculnya dalil-
dalil tekstual umum dan keduanya bertentangan, maka para Ulama
sepakat bahwa jenis 'Urf ini, apapun bentuknya (ladzi atau ‘amali),
sekalipun bersifat umum, tidak dapat dimanfaatkan. sebagai
pedoman penalaran dalam syariat Islam. Karena jenis 'Urf ini
muncul akibat perdebatan nas-nas yang mengatur hukum secara
umum. Namun, jika illat nas hilang saat menurunkan dalil nas dan
memiliki illat berupa 'Urf, padahal 'Urf baru terbentuk, legalitas nas

tersebut hilang.

Hadirnya ‘Urf sebagai salah satu landasan penalaran Hukum Islam
tentunya memberikan dampak yang sangat luas dalam dinamisasi Hukum

Islam. Imam Ibnu al-Qoyyim al-Jauziyah dalam kitabnya,®

gy 2oy W iz (52l s

Idenya adalah bahwa hukum fikih berdasarkan 'Urf atau adat yang
baik dapat berkembang seiring dengan perubahan adat. Selain 'Urf, setiap
produk yang muncul dari ijtihad berpotensi untuk berubah. Akibatnya,
semua aturan yang berdasarkan prinsip kemaslahatan (bukan ta'budiyyah)
dikembalikan kepada illat hukumnya. Karena hukum bertentangan dengan

penalaran kitab, hukum harus sepenuhnya tunduk pada teks, seperti halnya

8 Ibnu Qayyim al-Jauziyyah, I'lam al-Muwagqi’in ‘an Robbu al- ‘Alamin, cet. ke-1
(Beirut: Dar al-Kitab al-1lmiyah, 1991), I11: 38
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dengan 'Urf. Jika aturan ini hanya mengacu pada kebiasaan atau keadaan
lain yang terus berubah, maka istilah hukum Islam sudah tidak ada lagi.
Hanya ada hukum positif yang terus berkembang. Oleh sebab itu dapat
dikatakan bahwa hukum yang berubah-ubah sejalan dengan berubahnya
‘Urf adalah hukum vyang berdasarkan ‘Urf. Contoh yang bisa
menggambarkan kondisi ini adalah usulan dari warga Amerika terhadap
pelaksanaan sholat Jumat agar diubah menjadi hari ahad. Tentunya usulan
ini sangat mustahil untuk diterapkan. Sebab sudah masuk ke dalam ranah
ta’budiyah. Dan juga usulan tersebut secara terang bertentangan dengan
dalil nas. Oleh sebab itu, harus benar-benar dipahami terlebih dahulu
konsep fleksibilitas syariat yang cocok di setiap masa sebelum mendalami
lebih jauh sebagaimana dalam persoalan ‘Urf. Sebab jika ide relevansi
syariah ini dipahami dengan mengabaikan pondasi-pondasinya, maka
hanya bisa menghasilkan hukum yang sangat mengikat atau sebaliknya,

terjadi kebebasan yang jauh dari pedoman intinya.”®

Keseluruhan ini dapat disimpulkan bahwa harus adanya pembedaan
mana bagian yang memiliki asas ibadah, yang mana akal tidak memiliki
otoritas ke dalamnya, yang membawa landasan maslahat, dengan
pencapaiannya adalah wajib. Jika ada maslahat yang ditemukan

bertentangan dengan dalil nas, maka harus diabaikan,

0 Fauzan Hanif Noor Athief, Konsep ‘Urf Sebagai Variable Produk Hukum, Jurnal Suhuf
Vol.31:1, (Mei 2019), him. 40-57
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Metode Penelitian

Penelitian berikut menggunakan metode kualitatif yang rinci sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian menggunakan jenis kualitatif, yang mana penulis
mengumpulkan data-data terkait yang diperlukan, lalu menganalisisnya.
Penulis juga mengumpulkan data penting dari setiap sumber untuk menarik
garis penghubung dari sebagian data dan kemudian mengolahnya dengan
71

analisis melalui dasar penafsiran.

2. Pendekatan Penelitian

Dalam penelitian ini, ada dua pendekatan yang digunakan, yakni
normatif dan filosofis. Pendekatan normatif yang mengkaji suatu topik dari
sudut pandang hukum formal atau normatif, seperti status hukum halal dan

haram atau jika suatu masalah diperbolehkan.”

Pendekatan filosofis merupakan perspektif atau cara pandang yang
memiliki tujuan dalam menjelaskan hakikat, inti dan hikmah terhadap suatu
yang berada di balik formalnya. Maksud lainnya adalah pendekatan filosofis
ini merupakan upaya meneliti dan menjelaskan makna dibalik dari sesuatu

yang tampak nyata.”

3. Sumber Data

"L Samiaji Sarosa, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Kanisius, 2021), him.

2 Sarifuddin Azwar, Metode Penetitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him. 7.
3 Anton Bakker, Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat, (Yogyakarta:
Kanisius, 1994), him. 4.
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Ada dua jenis sumber data dalam penelitian. Kedua sumber data tersebut

adalah sebagai berikut:

a.  Sumber Data Primer
Fakta fundamental kajian ini diambil dari argumentasi ayat-ayat Al-
Qur'an dan Hadis yang dikumpulkan dari kitab Hadis yang terkenal pada
umumnya. Selain itu juga mengambil data dari literatur kitab-kitab ushul
Jigh
b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder diperlukan untuk memperdalam literasi dan sudut
pandang dalam penelitian ini, dimana penelitian ini menggunakan data
pendukung seperti jurnal penelitian, buku-buku yang relevan dengan isu
penelitian yaitu wakaf dan blockchain, literatur akademik, dan lain-lain.
Dengan harapan semua data ini memberikan data penunjang sehingga
menjadi penelitian yang variatif.
4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam bentuk penelitian ini, data dikumpulkan melalui penelitian
kepustakaan’. Secara khusus, peneliti membaca dari buku, literatur, catatan,
dan laporan yang diperlukan untuk pengumpulan data. Temuan bacaan
kemudian dicatat, bersama dengan pokok bahasan dan data yang telah
diperoleh. Agar peneliti mendapatkan wawasan tentang obyek kajian yang

diteliti.

4 Evanirosa, dkk, Metode Penelitian Kepustakaan, (Bandung: Media Sains Indonesia,
2022), him. 124.
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5. Teknik Analisis Data
Teknik analisis konten digunakan untuk menganalisis data penelitian.
Tujuannya adalah untuk menentukan tujuan atau konteks masalah yang dibahas

dalam penelitian ini.”

G. Sistematika Pembahasan

Pada penulisan penelitian ini dideskripsikan sistematika pembahasan dengan
maksud agar penulisan runtut sesuai dengan bab pembahasannya. Pada Bab
pertama ini merupakan pendahuluan daripada penelitian ini yang memberikan
gambaran umum tentang masalah yang dibahas dalam tesis. Dimulai dari
pembahasan tentang latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian,
kajian pustaka, kerangka teori, teknik penelitian, hingga sistematika pembahasan.

Setelah penjelasan pada bab pendahuluan, bab berikutnya membahas mengenai
seluk-beluk wakaf yang dijelaskan secara rinci mulai dari pengertian, dasar hukum,
peredarannya, dan macam-macam wakaf yang berkembang dari awal berdirinya
hingga model wakaf saat ini. Dengan adanya penjelasan secara detail mengenai
wakaf, memunculkan kejelasan objek kajian dalam penelitian mengenai praktik
wakaf berbasis blockchain ini.

Adapun pada bab tiga merupakan ulasan terhadap temuan umum mengenai
sistem blockchain yang mulai berkembang pesat di era industry 4.0 atau di abad 21

ini. Dengan dimulainya era ini, sistem blockchain setidaknya telah banyak

s Almira Keumala Ulfah, dkk, Ragam Analisis Data Penelitian, (Pamekasan: IAIN
Madura Press, 2022), him. 17
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memberikan pengaruhnya di berbagai sektor seperti kesehatan, bisnis,
perdagangan, hiburan hingga sektor agama. Semakin bertambah tahun, sistem
teknologi blockchain pun semakin berkembang pesat dan telah digunakan hampir
di seluruh dunia.

Pada bab empat bagian pertama, berisi analisa dari pada wakaf berbasis
blockchain ini dengan rincian, apakah pelaksanaannya teruji sesuai dengan kaidah
fikih wakaf dengan menyesuaikan instrumen-instrumennya seperti Wakif, Nazir,
Mauquf Bih, Mauquf ‘Alaih dan Sighat-nya. Selanjutnya wakaf berbasis blockchain
ini masuk dalam kategori wakaf apa dan juga objeknya berupa apa saja.

Pada bagian kedua lebih kepada analisa Hukum Islam dari data-data temuan
dari objek kajian penelitian, yakni pelaksanaan wakaf berbasis blockchain. Analisa
pada bagian ini menggunakan sudut pandangan Ushul Figh, dengan menggunakan
pendekatan teori Istihsan bil ‘Urf. Analisa tersebut ditutup dengan perbandingan
praktik wakaf terkini dalam lingkup Indonesia yang sedikit tertinggal jika
dibandingkan dengan praktik wakaf di negara tetangga.

Pada bab terakhir merupakan kesimpulan analisis dari data yang telah
dihimpun dan dirumuskan dari bab satu hingga bab empat guna memenuhi dan
menjawab pertanyaan penelitian. Bab lima ini diakhiri dengan saran yang

merupakan pendapat peneliti dalam merespon hasil objek kajian penelitian.



BAB V

KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dari penjelasan wakaf berbasis blockchain dari awal hingga akhir dapat

ditelaah yang pada intinya demikian:

1.

Dalam pelaksanaannya, wakaf haruslah sesuai dengan syariat, yang
memiliki ketentuan-ketentuan yang harus terpenuhi. Mengenai praktik
wakaf pada platform WaqgfChain, jenis wakafnya menggunakan wakaf uang
yang diintegrasikan dengan bidang teknologi pencatatan terkini, yaitu
teknologi blockchain. Dalam perspektif hukum Islam, wakaf ini masuk
dalam kategori wakaf barang bergerak, yang mana model wakaf ini masih
diperselisihkan keabsahannya oleh empat mazhab fikih terkemuka. Akan
tetapi ada beberapa yang memperbolehkannya dengan bersandar pada hadis
Rasulullah SAW, tentang seseorang yang mewakafkan seribu dinar kepada
seorang budak yang berniaga.??® Fenomena ini masuk dalam Kategori
Istihsan karena lebih bersandar kepada ketentuan hukum yang lemah atau
samar dari pada ketentuan hukum yang kuat. Lalu harta itu dikelola
sedemikian rupa sehingga menghasilkan nilai manfaat. Kemanfaatan ini
diamanahkan oleh wakif kepada budak tersebut untuk dibagikan kepada

masyarakat miskin dan keluarganya.

220 Al-Asyqudari, Muhatshar Shahih al-Imam al-Bukhari, (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif

Linnasyr wa at-Tawzi’i, 2002 M/ 1422 H), II: 25
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Adapun analisa hukum Islam terhadap fenomena wakaf dengan sistem
blockchain ini menggunakan metode Istinbat hukum berupa Istihsan bil
‘Urf. Sebab pada dasarnya, wakaf sistem blockchain ini merupakan praktik
wakaf yang berkolaborasi dengan kemajuan teknologi terkini berupa
blockchain yang mana belum ada ketentuan hukum Islamnya. Melalui
analisa Istihsan ini dapat dicari titik terangnya, dengan berpaling dari
ketentuan umum wakaf yang mengharuskan wakaf dengan sesuatu yang
zatnya kekal, menjadi barang yang tidak kekal berupa uang yang
dikumpulkan dalam bentuk proyek melalui sistem blockchain di platform
WagfChain. Peralihan model wakaf ini ditelaah menggunakan metode
Istihsan karena cenderung kepada model wakaf yang diperselisihkan dan
mempunyai kekuatan hukum vyang lemah tetapi memiliki potensi
kemanfaatan yang lebih banyak. Kecenderungan masyarakat modern yang
ingin bertransaksi secara efektif dan transparan pada sistem blockchain
masuk kategori ‘Urf Amaly. Penerapan model wakaf ini telah diterapkan
secara luas di beberapa negara lain seperti, Singapura, India, Malaysia,
Hong Kong dan Uni Emirat Arab, sehingga termasuk ‘Urf ‘Am. Jika ditelaah
lebih dalam, model ‘Urf ini tidak bertentangan dengan dalil nas sehingga
masuk dalam kategori ‘Urf Shahih. Sesuai dengan syarat ke-hujah-an ‘Urf
yaitu bersifat umum atau universal, telah berlaku, pihak yang
berkepentingan menerima kesepakatannya, dan ketentuannya tidak
menentang dalil nas. Dengan demikian model wakaf terkini berupa

Wagfchain, hukumnya sah melalui metode Istihsan bil “‘Urf.
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B. Saran

Melihat perkembangan zaman yang semakin cepat, harusnya lembaga
wakaf di Indonesia dapat terus beradaptasi dengan cepat pula. Mengingat
keuntungan yang ditawarkan teknologi blockchain dalam transaksi, administrasi
wakaf harus mengadopsinya. Di Indonesia hingga saat ini, belum ada lembaga
wakaf di Indonesia yang mengadopsi sistem blockchain. Padahal Indonesia telah
memiliki perusahaan pengembang sistem blockchain, yaitu Asosiasi Blockchain
Indonesia yang telah membantu banyak perusahaan investasi ternama seperti
Indodax, Luno, Ajaib, Stockbit dan lain-lain. Bisa dilihat dari partnership yang
memanfaatkan jasa Asosiasi Blockchain Indonesia masih terbatas pada
perusahaan investasi saja. Sistem blockchain ini dapat dikembangkan sehingga
memberikan dampak yang signifikan dengan memanfaatkan kemampuan sistem
blockchain yang sudah ada, asalkan lembaga wakaf Indonesia cepat beradaptasi
dengan perkembangan zaman.

Bahkan negara tetangga yang telah lebih dahulu menerapkan sistem
blockchain pada wakaf. Finterra WaqgfChain merupakan platform wakaf yang
berbasis di Malaysia. Progam Finterra WaqgfChain telah memberikan dampak
yang begitu besar disana. Buktinya platform WaqfChain tidak hanya aktif di
Malaysia saja, tetapi platform ini telah diadopsi setidaknya di beberapa negara

lain seperti Singapura, Hong Kong, Uni Emirat Arab dan India.
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